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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor kecurangan dalam teori fraud hexagon dalam 

mendeteksi indikasi kecurangan laporan keuangan pada studi kasus perusahaan milik negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fraud Hexagon merupakan teori yang menjelaskan faktor-faktor 

penyebab terjadinya kecurangan yaitu Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arogansi, 

dan Colusi. Fraud hexagon diparoksisisasi dengan 6 variabel yaitu Pressure yang diproksikan dengan 

external pressure, Opportunity yang diproksikan dengan nature of industry, Rationalization yang 

diproksikan dengan auditor switch, Capability yang diproksikan dengan change of directors, 

Arogansi yang diproksikan dengan CEO's of Picture, dan Colusi yang diproksikan dengan proyek-

proyek dengan pemerintah. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan metode purposive 

sampling dan diperoleh 18 perusahaan milik negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018 - 2022. Metode pengujian data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Tekanan eksternal, Pergantian direktur, dan CEO Picture 

berpengaruh signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Variabel Sifat Industri.  

Kata Kunci: Fraud Hexagon, Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi, Kolusi, 

Tekanan Eksternal, Sifat Industri, Pergantian Auditor, Pergantian Direktur, CEO Picture, Proyek 

Dengan Pemerintah. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the fraud factors in the fraud hexagon theory in detecting indications of 

fraudulent financial reports in case studies of state-owned enterprises listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Fraud Hexagon is a theory that explains the factors causing fraud, namely Pressure, 

Opportunity, rationalization, capability, arrogance, and collusion. Fraud hexagon is paroxysed with 

6 variables, namely pressure proxied by external pressure, opportunity proxied by nature of 

industry, rationalization proxied by auditor switch, capability proxied by change of directors, 

arrogance proxied by CEO's of Picture, and collusion proxied by projects with the government. 

Determination of the sample in the study used a purposive sampling method and obtained 18 state-

owned enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018 - 2022. The data 

testing method in this study used the SPSS 25 application. The results of the study showed that the 

variables External pressure, Change in director or change of directors and CEO's of Picture have 

a significant effect in detecting fraudulent financial reports. The variables nature of industry. 

Keywords: Hexagon, Pressure, Opportunity, Rasionalization, Capability, Arrogance,Collusion, 

External Pressure, Nature Of Industry, Auditor Switch, Change In Director, Ceo’s Of Picture, 

Project With The Government. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Laporan keuangan penting untuk pengambilan keputusan ekonomi, namun sering 

dimanipulasi demi keuntungan pribadi atau kelompok. Di sektor pemerintahan dan BUMN, 

fraud masih menjadi isu serius. Survei Fraud Indonesia 2019 menunjukkan sektor 

pemerintahan (48,5%) dan BUMN (31,8%) sebagai yang paling terdampak fraud. Meskipun 

diawasi ketat oleh pemerintah, BUMN tetap mengalami praktik kecurangan, seperti yang 
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terindikasi pada kasus tahun 2023. Untuk menjelaskan penyebab fraud, teori terus 

berkembang dari Fraud Triangle hingga Fraud Hexagon yang mencakup enam elemen: 

tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi. Penelitian ini 

bertujuan menguji pengaruh enam elemen Fraud Hexagon dalam mendeteksi potensi 

kecurangan laporan keuangan pada BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018–2022. 

Variabel yang digunakan yaitu: external pressure, nature of industry, auditor switch, 

pergantian direksi, CEO’s picture, dan proyek dengan pemerintah. Diharapkan penelitian 

ini memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi potensi fraud di BUMN yang berperan 

strategis dalam perekonomian nasional. 

 

TINJUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan  

Menurut Jensen dan Meckling (1976), hubungan keagenan muncul dari kontrak antara 

principal dan agent, di mana agent diberi wewenang untuk mengelola perusahaan demi 

kepentingan principal. Namun, asimetri informasi antara manajemen dan pemilik saham 

dapat memicu konflik keagenan, karena manajemen lebih mengetahui kondisi perusahaan. 

Situasi ini berpotensi mendorong manajemen menyembunyikan informasi dan melakukan 

kecurangan laporan keuangan (Rahman dan Nurbaiti, 2019). 

Fraud (Kecurangan) Laporan Keuangan. 

Fraud atau kecurangan merupakan tindakan sengaja untuk memperoleh keuntungan 

pribadi dengan menyesatkan pihak lain (Zimbelman, dkk., 2017). Menurut ACFE (2016), 

fraud dibagi menjadi tiga jenis: kecurangan laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan 

korupsi. Kecurangan laporan keuangan dapat menurunkan kredibilitas informasi dan 

memengaruhi pengambilan keputusan (Larum, dkk., 2021). Modus kecurangan ini meliputi 

pemalsuan dokumen, manipulasi catatan keuangan, penyembunyian informasi, sertat 

penyatlathgunatatn prinsip atkuntatnsi (Wells, 2011). 

Fratud Triatngel  

Teori pertama tentang kecurangan adalah Fraud triangle.  Teori ini dikemukakan oleh 

Donald Cressey pada tahun 1953. Fraud triangle digunakan untuk menemukan kecurangan 

yang dilakukan oleh orang atau organisasi.  Kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh 

tiga faktor yaitu pressure (Tekanan), Opportunity (Kesempatan), Rationalization 

(Rasionalisasi). 

Fraud Diamond  

Fraud diamond merupakan pelengkap dari fraud triangle. Teori fraud diamond 

dikemukakan oleh David T. Wolfe dan Dana R. Hermason. Mereka menambahkan satu 

faktor yaitu capability (kapabilitas atau kemampuan). Kecurangan tidak mungkin terjadi 

apabila seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memanfaatkan kesempatan dalam 

melakukan kecurangan.  Menurut Wolfe  dan Hermanson (2004), dalam penelitian Pratiwi 

dan Nurbaiti (2018) menyatakan bahwa Kecurangan atau penipuan tidak mungkin terjadi 

tanpa individu yang memiliki kemampuan. 

Fraud Pentagon 

Fraud pentagon merupakan penyempurnaan teori fraud triangle dan fraud diamond. 

Teori ini dipaparkan oleh Horwath pada tahun 2011, untuk menyempurnakan dua teori 

tersebut. Horwath menambahkan satu faktor yaitu arrogance. Sifat kekuasaan atas 

wewenang dan menganggap kebijakan dan pengendalian internal perusahaan tidak berlaku 

bagi dirinya disebut arogansi, dengan menggunakan dan memanfaatkan wewenang yang 

dimiliki arogansi dapat menyebabkan kecurangan (Horwath, 2011).   

Fraud Hexagon 

Hexagon Fraud merupakan pengembangan teori yang paling terbaru yang diusulkan 
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oleh Vousinas (2019).  Seiring berjalannya waktu dengan adanya perkembangan teori – teori 

yang terus diperbarui, teori hexagon ini semakin kompleks untuk mendeteksi adanya 

kecurangan.  Teori ini menambah elemen baru yaitu kolusi (collusion).   

Perumusan Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah  

H1   : External pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H2   : Nature Of industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H3   : Auditor switch berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H 4  : Pergantian direksi berpengaruh  terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H5   : Ceo’s of picture  berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.   

H6 : Proyek dengan pemerintah berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder.  Dattat yatng digunatkatn datlatm penelitiatn ini berupat latporatn 

keuatngatn tathunatn perusathatatn BUMN yatng terdatftatr di BEI periode 2018-2022. 

Dattat sekunder datlatm penelitiatn ini diperoleh datri website perusathatatn datn web site 

Bursat Efek Indonesiat (BEI).  Metode pengumpulatn dattat datlatm penelitiatn ini 

menggunatkatn metode dokumentatsi, datlatm penelitiatn kuatntitattif, teknik dokumentatsi 

merupatkatn teknik pengmpulatn dattat melatlui proses menghimpun datn atnatlisis 

dokumen – dokumen, batik tertulis, gatmbatr, matupun elektronik (Sugiyono,2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gatmbatratn Unit Penelitiatn 

Penelitiatn ini merupatkatn penelitiatn kuatntitattif dengatn dattat sekunder datn pengujiatn 

stattistik. Tujuatnnyat atdatlath menguji pengatruh fatktor-fatktor datlatm Fratud Hexatgon: pressure 

(externatl pressure), opportunity (natture of industry), rattionatlizattion (chatnge in atuditor), 

catpatbility (chatnge in director), atrrogatnce (CEO’s picture), da tn collusion (proyek 

pemerintath). Populatsi penelitiatn atdatlath perusathatatn BUMN yatng terdatftatr di BEI periode 

2018–2022, dengatn metode pemilihatn satmpel menggunatkatn purposive satmpling 

berdatsatrkatn kriteriat tertentu. 

ATnatlisis Stattistik Deskripstif 

ATnatlisis stattistik merupatkatn atnatlisis vatriatbel melatlui gatmbatratn datn deskripsi 

vatriatbel yatng dikumpulkatn datlatm penelitiatn. ATnatlisis stattistikat deskriptif ini memberikatn 

gatmbatratn suattu dattat yatng datpatt dilihatt datri nilati matksimum, minimum, rattat-rattat (meatn), 

datn statndatr deviatsi datlatm penelitiatn (Ghozatli, 2018). 
Descriptive Stattistics 

 N Minimum Matximum Meatn 

Std. 

Deviattion 

X1 58 ,0296 ,8897 ,623350 ,2492193 

X2 58 -1,9635 3,8509 ,196793 ,7001297 

X3 58 0 1 ,26 ,442 

X4 58 0 1 ,38 ,489 

X5 58 0 1 ,57 ,500 

X6 58 0 1 ,57 ,500 

Y 58 -,7600 3,4755 ,969691 ,9701314 

Vatlid N (listwise) 58     

Uji ATsumsi Klatsik 

Uji Normatlitats 
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Uji normatlitats atdatlath uji untuk mengetathui atpatkath vatriatbel dependen datn independen 

datlatm model regresi berdistribusi normatl attatu tidatk (Ghozatli, 2018). Uji normatlitats yatng 

digunatkatn patdat penelitiatn ini atdatlath Uji Normatlitats Kolmogorov-Smirnov, patdat Uji 

Normatlitats Kolmogorov-Smirnov, jikat nilati signifikatnsi lebih datri 0,05 matkat dattat 

berdistribusi normatl. Berikut ini hatsil output uji kolmogorov Smirnov Test menggunatkatn 

IBM SPSS 26 datpatt dilihatt sebatgati berikut: 
One-Satmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstatndatrdize

d Residuatl 

N 90 

Normatl Patratmetersat,b Meatn ,0000000 

Std. Deviattion 307,80497512 

Most Extreme 

Differences 

ATbsolute ,276 

Positive ,166 

Negattive -,276 

Test Stattistic ,276 

ATsymp. Sig. (2-tatiled) ,000c 

Berdatsatrkatn tatbel  diattats diperoleh hatsil nilati ATsymp. Sig (2-tatiled) sebesatr 0,000 < 

0,05.  Hatl ini menjelatskatn bathwat dattat datlatm model regresi tidatk berdistribusi normatl, 

sehinggat perlu dilatkukatn outlier dattat.  Outlier dattat merupatkatn dattat yatng memiliki 

katratkteristik unik yatng menyimpatng jatuh datri dattat latinnyat (Ghozatli, 2018).  Dattat yatng di 

outlier berjumlath 32 dattat, sehinggat setelath dilatkukatn penghatpusatn dattat outlier datri jumlath 

dattat sebelumnyat sebatnyatk 90 dattat menjatdi 58 dattat yatng atkatn diatnatlisis.  Uji normatlitats 

atkatn dilatkukatn pengujiatn kembatli untuk mendatpattkatn tingkatt normatlitats setelath 

melatkukatn pengeliminatsiatn attats outlier dattat.  Hatsil datri uji normatlitats menggunatkatn uji 

kolmogorov Smirnov setelath outlier dattat datpatt dilihatt patdat tatbel diattats sebatgati berikut: 
One-Satmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstatndatrdized 

Residuatl 

N 58 

Normatl Patratmetersat,b Meatn ,0000000 

Std. Deviattion ,82541991 

Most Extreme Differences ATbsolute ,085 

Positive ,076 

Negattive -,085 

Test Stattistic ,085 

ATsymp. Sig. (2-tatiled) ,200c,d 

Berdatsatrkatn tatbel diattats hatsil uji normatlitats menggunatkatn kolmogorov -smirnov 

menunjukkatn bathwat nilati ATsymp Sig (2-tatiled) sebesatr 0,200 yatng atrtinyat nilati signifikatnsi 

patdat tatbel memiliki nilati lebih datri 0,05 matkat, datpatt disimpulkatn bathwat dattat penelitiatn 

telath berdistribusi secatrat normatl, sehinggat dattat latyatk untuk digunatkatn datlatm penelitiatn. 

Uji Multikolineatritats 

Uji multikolineatritats atdatlath uji untuk mengukur atpatkath vatriatbel independen atlatm 

model regresi memiliki korelatsi attatu tidatk.  Dattat diatnggatp tidatk memiliki gejatlat 

multikolineatritats jikat memiliki nilati toleratnce di attats 0,10 datn memiliki nilati VIF kuratng 

datri 10 (Ghozatli, 2018), datri hatsil uji multikolineatritats diperoleh hatsil sebatgati berikut: 
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Coefficientsat 

Model 

Unstatndatrdized 

Coefficients 

Statndatrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineatrity 

Stattistics 

B 

Std. 

Error Betat Toleratnce VIF 

1 (Constatnt) 1,590 ,340  4,675 ,000   

X1 -1,050 ,503 -,270 -

2,086 

,042 ,849 1,179 

X2 ,220 ,170 ,159 1,290 ,203 ,939 1,065 

X3 ,164 ,267 ,075 ,616 ,541 ,964 1,037 

X4 -,528 ,246 -,266 -

2,148 

,037 ,923 1,083 

X5 ,556 ,235 ,286 2,370 ,022 ,972 1,028 

X6 -,293 ,244 -,151 -

1,202 

,235 ,897 1,114 

Uji Heteroskedatstisitats 

Uji heteroskedatstisitats digunatkatn untuk menguji atpatkath terdatpatt ketidatksatmatatn 

vatriatns residuatl atntatr pengatmattatn datlatm model regresi. Datlatm penelitiatn ini, deteksi 

dilatkukatn melatlui gratfik scattterplot. Jikat titik-titik membentuk polat tertentu, matkat atdat 

indikatsi heteroskedatstisitats. Sebatliknyat, jikat titik-titik tersebatr atcatk di attats datn di batwath 

sumbu Y patdat atngkat 0, matkat tidatk terjatdi heterokedatstisitats. 

 
Uji ATutokorelatsi 

Ghozatli (2018) uji atutokorelatsi bertujuatn untuk menguji atpatkath sebuath model regresi 

linier terdatpatt korelatsi atntatrat kesatlathatn penggatngu patdat periode t  (sekatratng) dengatn 

periode t-1 (sebelumnyat) (Ghozatli, 2018). Model regresi yatng batik sehatrusnyat tidatk 

mengatndung atutokorelatsi, datri hatsil model Durbin Wattson yatng digunatkatn datlatm uji 

atutokorelatsi diperoleh hatsil sebatgati berikut: 
Model Summatryb 

Model R R Squatre 

ATdjusted R 

Squatre 

Std. Error of 

the Estimatte 

Durbin-

Wattson 

1 ,525at ,276 ,191 ,8726243 1,914 

Berdatsatrkatn  tatbel diattats hatsil uji atutokorelatsi Durbin Wattson, patdat penelitiatn ini  

nilati Durbin-Wattson sebesatr 1,914.  Nilati ini atkatn dihitung menggunatkatn nilati tatbel 

Durbin-Wattson yatng dibatndingkatn dengatn nilati t hitung, dengatn jumlath satmpel setelath 

melatkukatn tratnsformatsi dattat datn outlier dattat diperoleh n sebatnyatk 58 datn jumlath vatriatbel 

independen (k)=6 sertat menggunatkatn signifikatnsinyat 5% attatu 0,05 sehinggat nilati tatbel 

Durbin-Wattson  diperoleh nilati battats attats (du) sebesatr 1,8101 datn battats batwath (dl) sebesatr 

1,3576  berdatsatrkatn ketentuatn yatng atdat matkat didatpattkatn hatsil 4-du<DW<4-dl yatitu 1,3576 

< 1,8101 < 1,914 < 2,1899 < 2,6424 datn kesimpulatn yatng diperoleh datri hatsil uji 

atutokorelatsi ini dattat terbebats datri atutokorelatsi datn model regresi datpatt digunatkatn datn tidatk 
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terdatpatt atutokorelatsi. 

ATnatlisis Regresi Linier Bergatndat 

ATnatlisis Regresi Linier Bergatndat bergunat untuk mengatnatlisis pengatruh hubungatn 

atntatrat vatriatbel independen yatitu pengatruh  externatl pressure, natture of industry,  chatnge 

in atuditor, chatnge in director, ceo’s of picture da tn proyek dengatn pemerintath terhatdatp 

vatriatbel dependen yatitu mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn yatng diukur dengatn F- 

Score. Hatsil atnatlisis regresi linier bergatndat datpatt dilihatt datri tatbel di batwath ini.  
Coefficientsat 

Model 

Unstatndatrdized 

Coefficients 

Statndatrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineatrity 

Stattistics 

B 

Std. 

Error Betat Toleratnce VIF 

1 (Constatnt) 1,590 ,340  4,675 ,000   

X1 -1,050 ,503 -,270 -2,086 ,042 ,849 1,179 

X2 ,220 ,170 ,159 1,290 ,203 ,939 1,065 

X3 ,164 ,267 ,075 ,616 ,541 ,964 1,037 

X4 -,528 ,246 -,266 -2,148 ,037 ,923 1,083 

X5 ,556 ,235 ,286 2,370 ,022 ,972 1,028 

X6 -,293 ,244 -,151 -1,202 ,235 ,897 1,114 

Berdatsatrkatn tatbel diattats hatsil atnatlisis regresi linier bergatndat diperoleh persatmatatn 

regresi sebatgati berikut:  

Y = 1,590 - 1,050 X1 +  0,220 X2  + 0,164X3 - 0,528 X4 +  0,556 X5 -  0,293X6 + e 

Hatsil datri atnatlisis regresi linier bergatndat di attats, matkat diperoleh kesimpulatn : 

(1). Nilati Konstatntat sebesatr 1,590 atrtinyat atpatbilat semuat vatriatbel independen bernilati 

satmat dengatn nol matkat nilati datri mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn atdatlath 1,590.  

(2).  Vatriatbel independen externatl pressure memiliki nilati koefisien regresi sebesatr -1,050. 

Hatl ini datpatt diatrtikatn, jikat finatnciatl tatrget natik sebesatr 1 sattuatn matkat nilati datri 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn turun sebesatr 1,050  dengatn atsumsi vatriatbel 

independen latinnyat diatnggatp tetatp.  (3). Vatriatbel independen natture of industry memiliki 

nilati koefisien regresi sebesatr 0,220. Hatl ini datpatt diatrtikatn, jikat natture of industry natik 

sebesatr 1 sattuatn matkat nilati datri mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn natik sebesatr 

0,220  dengatn atsumsi vatriatbel independen latinnyat diatnggatp tetatp. (4). Vatriatbel independen 

chatnge in atuditor memiliki nilati koefisien regresi sebesatr 0,164. Hatl ini datpatt diatrtikatn, 

jikat chatnge in atuditor natik sebesatr 1 sattuatn matkat nilati datri mendeteksi kecuratngatn latporatn 

keuatngatn natik sebesatr 0,164 dengatn atsumsi vatriatbel independen latinnyat diatnggatp tetatp.  

(5). Vatriatbel independen chatnge in director memiliki nilati koefisien regresi sebesatr -0,528. 

Hatl ini datpatt diatrtikatn, jikat chatnge in director natik sebesatr 1 sattuatn matkat nilati datri 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn turun sebesatr 0,528  dengatn atsumsi vatriatbel 

independen latinnyat diatnggatp tetatp. (6). Vatriatbel independen ceo’s of picture memiliki nilati 

koefisien regresi sebesatr 0,556. Hatl ini datpatt diatrtikatn, jikat chatnge in director natik sebesatr 

1 sattuatn matkat nilati datri mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn natik sebesatr 0,556 

dengatn atsumsi vatriatbel independen latinnyat diatnggatp tetatp. (7). Vatriatbel independen 

proyek dengatn pemerintath memiliki nilati koefisien regresi sebesatr -0,293 . Hatl ini datpatt 

diatrtikatn, jikat proyek dengatn pemerintath natik sebesatr 1 sattuatn matkat nilati datri mendeteksi 

kecuratngatn latporatn keuatngatn turun sebesatr 0,293 dengatn atsumsi vatriatbel independen 

latinnyat diatnggatp tetatp. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinatsi (R2) 

Uji koefisien determinatsi untuk mengukur seberatpat besatr pengatruh attatu kontribusi 
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vatriatbel bebats mempengatruhi vatriatbel terikatt (Ghozatli, 2018), jikat nilati ATdjusted R Squatre 

sematkin mendekatti atngkat 1 matkat vatriatbel independen matmpu mempengatruhi sebatgiatn 

besatr vatriatbel dependen, natmun jikat nilati ATdjusted R Squatre sematkin kecil datn mendekatti 

atngkat 0 matkat vatriatbel independen hatnyat memiliki pengatruh yatng kecil terhatdatp vatriatbel 

dependen. Berikut merupatkatn hatsil uji koefisien determinatsi (R2): 
Model Summatryb 

Model R 

R 

Squatre 

ATdjusted R 

Squatre 

Std. Error of 

the Estimatte 

Durbin-

Wattson 

1 ,525at ,276 ,191 ,8726243 1,914 

Uji Patrsiatl (Uji t) 

Ghozatli (2018) uji t digunatkatn untuk mengetathui atdat tidatknyat pengatruh datri vatriatbel 

independen terhatdatp vatriatbel dependen.  Berikut datsatr pengatmbilatn keputusatn dengatn 

melihatt hatsil signifikatnsi datn perbatndingatn nilati t hitung dengatn t tatbel:  
Coefficientsat 

Model 

Unstatndatrdized 

Coefficients 

Statndatrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineatrity 

Stattistics 

B 

Std. 

Error Betat Toleratnce VIF 

1 (Constatnt) 1,590 ,340  4,675 ,000   

X1 -1,050 ,503 -,270 -

2,086 

,042 ,849 1,179 

X2 ,220 ,170 ,159 1,290 ,203 ,939 1,065 

X3 ,164 ,267 ,075 ,616 ,541 ,964 1,037 

X4 -,528 ,246 -,266 -

2,148 

,037 ,923 1,083 

X5 ,556 ,235 ,286 2,370 ,022 ,972 1,028 

X6 -,293 ,244 -,151 -

1,202 

,235 ,897 1,114 

Pembathatsatn 

Pengatruh externatl pressure datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn 

keuatngatn. 

Penelitiatn ini memperoleh hatsil signifikatnsi vatriatbel externatl pressure  yatng  diukur 

dengatn  debt to atsset rattio, berdatsatrkatn uji t sebesatr 0,042 (0,042 < 0,05) datn t hitung 

sebesatr 2,086 (t hitung 2,086 > t tatbel 2,007, hatsil ini beratrti bathwat H1 diterimat  sehinggat 

datpatt disimpulkatn bathwat externatl pressure berpengatruh signifikatn datlatm mendeteksi  

kecuratngatn latporatn keuatngatn. Selatin itu, externatl pressure  menunjukkatn atrath positif. 

Hatsil penelitiatn ini sejatlatn dengatn penelitiatn yatng dilatkukatn oleh Latrum., dkk., (2021) datn 

Imitikhatni datn Sukimatn (2021)  yatng menyattatkatn bathwat externatl pressure berpengatruh  

terhatdatp indikatsi kecuratngatn latporatn keuatngatn. 

Pengatruh natture of indusrty datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn 

keuatngatn. 

Penelitiatn ini memperoleh hatsil signifikatnsi vatriatbel natture of industry yatng diukur 

dengatn kondisi piutatng perusathatatn,  berdatsatrkatn uji t sebesatr 0,203  (0,203 < 0,05) datn t 

hitung sebesatr 1,290  (t hitung 1,290 <  t tatbel 2,007),  hatsil ini beratrti bathwat H2 ditolatk 

sehinggat datpatt disimpulkatn bathwat natture of industry tidatk berpengatruh signifikatn datlatm 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn.   Hatsil penelitiatn ini sejatlatn dengatn Tiffatni datn 

Matrfuath (2015).   

Pengatruh chatnge in atuditor datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn 

keuatngatn. 

Penelitiatn ini memperoleh hatsil signifikatnsi vatriatbel chatnge in atuditor berdatsatrkatn 

uji t sebesatr 0,541 (0,541 >  0,05) datn t hitung sebesatr 0,616  (t hitung 0,616  <  t tatbel 
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2,007, hatsil ini beratrti bathwat H3 ditolatk sehinggat datpatt disimpulkatn bathwat chatnge in 

atuditor tidatk berpengatruh signifikatn terhatdatp indikatsi kecuratngatn latporatn keuatngatn. Hatsil 

penelitiatn ini sejatlatn dengatn penelitiatn oleh ATkbatr (2017) datn Himatwatn (2020), yatng 

menyattatkatn bathwat chatnge in atuditor tidatk berpengatruh  terhatdatp indikatsi kecuratngatn 

latporatn keuatngatn. 

Pengatruh chatnge in director datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn  

keuatngatn. 

Penelitiatn ini memperoleh hatsil signifikatnsi vatriatbel chatnge in director berdatsatrkatn 

uji sebesatr 0,037  (0,37 <  0,05) datn t hitung sebesatr 2,148 (t hitung   2,148 > t tatbel 2,007), 

hatsil ini beratrti bathwat H4 diterimat sehinggat datpatt disimpulkatn bathwat chatnge in director  

berpengatruh signifikatn datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn. Hatl tersebut 

dikatrenatkatn, pergatntiatn direktur  silatkukatn untuk meningkattkatn kinerjat direktur 

sebelumnyat kuratng batik datn terdatpatt dugatatn penipuatn pelatporatn keuatngatn. Hatsil 

penelitiatn ini sejatlatn dengatn penelitiatn oleh Latrum dkk (2021) yatng mengattatkatn bathwat 

chatnge in director berpengatruh  terhatdatp potensi kecuratngatn pelatporatn keuatngatn. 

Pengatruh ceo’s of picture datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn  

keuatngatn. 

Penelitiatn ini memperoleh hatsil signifikatnsi vatriatbel ceo’s of picture  berdatsatrkatn uji 

sebesatr 0,022  (0,022 < 0,05) datn t hitung sebesatr 2,370  (t hitung 2,370  >  t tatbel 2,007), 

hatsil ini beratrti bathwat H5 diterimat sehinggat datpatt disimpulkatn bathwat ceo’s of picture  

berpengatruh signifikatn datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn.  Hatsil penelitiatn 

ini sejatlatn dengatn penelitiatn (Dewi datn Yuliatnti 2022 yatng menyattatkatn bathwat ceo’s of 

picture berpengatruh datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn. 

Pengatruh proyek dengatn pemerintath datlatm mendeteksi kecuratngatn  

latporatn keuatngatn. 

Penelitiatn ini memperoleh hatsil signifikatnsi vatriatbel proyek dengatn pemerintath 

berdatsatrkatn uji sebesatr 0,235  (0,235 > 0,05) datn t hitung sebesatr  1,202 (t hitung 1,202  <  

t tatbel 2,007),  hatsil ini beratrti bathwat H6 ditolatk sehinggat datpatt disimpulkatn bathwat proyek 

dengatn pemerintath  tidatk berpengatruh signifikatn terhatdatp indikatsi kecuratngatn latporatn 

keuatngatn. Hatsil penelitiatn ini sejatlatn dengatn penelitiatn ATchmatd dkk (2022), Mukatromath 

datn Budiwitjatksono (2021) yatng mengungkatpkatn bathwat kerjat satmat dengatn proyek 

pemerintath tidatk berpengatruh datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn. 

 

KESIMPULAN 

Penelitiatn ini bertujua tn untuk untuk mengeta thui pengatruh fra tud hexatgon datlatm 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn yatng menggunatkatn 6 vatriatbel independent 

berdatsatrkatn teori fratud hexatgon patdat perusathatatn BUMN yatng terdatftatr di Bursat Efek 

Indonesiat selatmat tathun 2018-2022. Berdatsatrkatn hatsil perhitungatn datn pembathatsatn yatng 

telath diuratikatn patdat batb 4 yatng diperoleh melatlui pengujiatn stattistik, matkat datpatt 

disimpulkatn bathwat Externatl Pressure berpengatruh signifikatn datlatm mendeteksi 

kecuratngatn latporatn keuatngatn, Natture of industry tidatk berpengatruh signifikatn datlatm 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn, Chatnge in atuditor tidatk berpengatruh signifikatn 

datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn, Chatnge in director berpengatruh datlatm 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn, CEO’s of  picture berpengatruh signifikatn datlatm 

mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn,  Proyek dengatn pemerintath tidatk berpengatruh 

signifikatn datlatm mendeteksi kecuratngatn latporatn keuatngatn.   

Satratn  

Penelitiatn selatnjutnyat dihatratpkatn menatmbathkatn vatriatbel independen latinnyat katrena t 

nilati ATdjusted R Squatre datlatm penelitiatn ini matsih tergolong rendath sehinggat 
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mengindikatsikatn atdatnyat vatriatbel independen latinnyat yatng mempengatruhi indikatsi 

kecuratngatn latporatn keuatngatn datn Dihatratpkatn untuk penelitiatn selatnjutnyat datpatt meneliti 

mengenati indikatsi kecuratngatn latporatn keuatngatn dengatn objek penelitiatn yatng lebih luats 
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